BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Blitar. Kota Blitar merupakan
salah satu kota di Provinsi Jawa Timur. Kota Blitar terletak pada
koordinat 112° 14> - 112°28” Bujur Timur dan 8°2° - 8°8” Lintang
Selatan, tepatnya berada di tengah wilayah Kabupaten Blitar. Jarak
tempuh dari ibukota Provinsi Jawa Timur £ 160 km ke arah Barat
Daya. Kabupaten Blitar adalah satu-satunya kabupaten yang
berbatasan langsung dengan Kota Blitar karena posisi Kota Blitar
berada di tengah wilayah Kabupaten Blitar. Adapun kecamatan di
Kabupaten Blitar yang berbatasan langsung dengan wilayah kota
Blitar adalah sebagai berikut: sebelah Utara berbatasan dengan
Kecamatan Nglegok dan Kecamatan Garum, sebelah Timur
berbatasan dengan Kecamatan Kanigoro dan Kecamatan Garum, di
sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Kanigoro dan
Kecamatan Sanankulon, dan sebelah Barat berbatasan dengan

Kecamatan Sanankulon dan Kecamatan Nglegok.'?®

128 Badan Pusat Statistik Kota Blita, Kota Blitar Dalam angka 2018, him. 3
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Lembaga Manajemen Infak (LMI) Blitar sebagai objek yang
dijadikan penelitian bertempat di jalan Yapen No. 11 Plosokerep
Kecamatan Sananwetan Kota Blitar.

. Profil Lembaga

Lembaga Manajemen infag (LMI) adalah lembaga filantropi
profesional yang berkhidmat mengangkat harkat dan martabat
masyarakat dhuafa (masyarakat kurang mampu) melalui program
penghimpunan dana zakat, infaq, shodagoh dan wakaf dari masyarakat
dan dana dari perusahaan (coorporate social responsibility).

Program-program sosial dan pemberdayaan masyarakat yang
digulirkan telah menjadikan dana yang dihimpun memiliki nilai
tambah dan manfaat yang berlipat ganda bagi masyarakat kurang
mampu. Karena LMI selalu berusaha senantiasa menumbuhkan iklim
transparansi dan profesionalitas untuk mengawal amanah masyarakat
yang demikian besar.

a. Sejarah Berdirinya Lembaga Manajemen Infak
Pada tahun 1994 ada gejolak di hati para alumnus STAN

(Sekolah Tinggi Akuntansi Negara yaitu Program Diploma

Keuangan yang bekerja sebagai pegawai di lingkungan

Departemen Keuangan dan BPKP (Badan Pemeriksa Keuangan

dan Pembangunan) di wilayah Jawa Timur. Kegelisahan itu

muncul melihat belum adanya suatu lembaga formal yang dapat
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memberikan soslusi terpadu tentang masalah ekonomi dan sosial di
kalangan umat Islam khususnya di Jawa Timur.

Maka tepat pada 17 September 1994 bertempat di Malang,
para alumni sepakat untuk membentuk suatu wadah yang bergerak
di bidang penghimpunan dana zakat, infad, dan shadagah yang
selanjutnya dilakukan pendistribusian dan pengelolaan yang tepat.
Kemudian berdirilah Yayasan Lembaga Manajemen Infaq
Ukhuwah Islamiyah yang bergerak di bidang sosial dan tercatat
dengan Akta Notaris Abdurachim, S.H., No. 11 tanggal 4 April
1995, yang sekarang dikenal dengan sebutan LMI.

Sejak tahun 1995 tersebut hingga awal tahun 2016, LMI
berstatus sebagai Lembaga Amil Zakat (LAZ) tingkat provinsi,
dengan jumlah penerima manfaat lebih dari 80.000 orang. Dengan
kerja keras, bukti pengelolaan sebagai LAZ Provinsi yang baik,
dan kepercayaan publik, LMI berhasil naik kelas. Tepat pada 29
April 2016 LMI ditetapkan sebagai LAZ Nasional ke-5 oleh
Kementrian Agama Republik Indonesia. Dan sekarang memiliki 19
Kantor Unit Layanan di Jawa Timur dan 5 Kantor Perwakilan di

luar Jawa Timur dan Luar Jawa.

. Bentuk dan Badan Hukum Perusahaan

Akta Notaris : Abdurachim, S.H., NO. 11 tanggal
4 April 1995

SK Menteri Hukum dan HAM : AHU-1279.AH.01.04.Tahun 2009
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SK Menteri Agama RI : Nomor 184 Tahun 2016
c. Visi dan Misi
Demi tercapainya susatu tujuan, maka sebagai Lembaga
Amil Zakat Nasional LMI memiliki visi dan misi yang dapat
dijadikan sebagai motivasi untuk mencapai suatu tujuan yang
ditetapkan. Adapun visi dan misi LMI sebagai berikut:
Visi
Menjadi lembaga yang profesional dalam pemberdayaan dan
pelayanan.
Misi
1. Menghimpun dan mendayagunakan zakat, infag, shodagoh,
wakaf dan dana sosial lainnya secara profesional san akuntabel,;
2. Meningkatkan peran produktif dan pengaruh konstruktif secara
nyata di tengah masyarakat;
3. Memberikan pelayanan prima kepada para pemangku
kepentingan.?®
d. Struktur Manajemen Lembaga Manajemen Infak
1) Struktur Manajemen LMI Pusat
Dewan Pembina
Ketua : Prof. Ir. Mukhtasor, MEng, Phd.
Anggota : H. Agung Cahyadi, MA

Dewan Pengawas Syariah

129 http://imizakat.org/profil-lembaga/ diakses pada tanggal 31 Agustus 2019 pukul 16:47.
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Ketua : Prof. Dr. H. M. Roem Rowi, MA

Anggota : H. Ahmad Mudzoffar Jufri, MA
Dewan Pengurus

Ketua : H. Amin, AK. MM

Sekretaris : H. Agung Wijayanto

Bendahara | : Nugroho Iriyanto, SE. Mak.

Bendahara Il : Muhammad Aziz

Direksi
Direktur Utama : Agung Heru Setiawan
Direktur Pelaksana : Citra Widuri

Senior Manajer Pendayagunaan: Muhammad Jamil
Senior Manajer Keuangan : Muhammad Yusuf
Senior Manajer Penghimpunan: Guritno
Senior Manajer SDM & Umun: Dimas Pamungkas
Manajer IT : Rosa Triashadi Wibowo
2) Struktur Manajemen LMI Blitar
Kepala LMI Blitar : Sofia Dewi, S.Pd.
Admin Penghimpunan dan PJ Unit Layanan: Nur Rohman
Susanto
Staf Pendayagunaan : Aris Setyawan
Staf Penghimpunan : 1. Dedie Ary Setyawan, S.IP
2. Sugeng Wahyono

3. Rochmad Widodo
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Frontliner : Siti Halimatussya’diah
e. Job Descriptio
Lembaga Manajemen Infak (LMI) dalam menjalankan
fungsinya sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS)
membagi tugas-tugas manajemen berdasarkan dengan kedudukan
masing-masing pengurusnya.
f. Progam-Progam Layanan LMI
Adapun progam-progam layanan dari Lembaga Manajemen
Infak Blitar antara lain:
1. Progam Dakwah
a. Progam Layanan Dakwah
1) Kursus Terjemah Al-Qur’an
2) Konsultasi Agama Islam
3) Pelatihan Perawatan Jenazah
4) Pelatihan Keluarga SAMARA (Sakinah, Mawadah,
Warahmah)
5) DIl.
b. Komunitas Semanggi Surabaya
Progam layanan terintegrasi yang meliputi pengajian,
pendidikan, kesehatan, dan ekonomi pada masyarakat
binaan LMI.

c. Beasiswa Penghafal Al-Qur’an
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Bantuan biaya pendidikan untuk anak usia SD, SMP,
SMA, dan Perguruan Tinggi yang secara intensif sedang
dalam proses menghafal Al-Qur’an.
d. Peduli Guru Al-Qur’an
Bantuan intensif kepada guru Al-Qur’an di lembaga
pendidikan Al-Qur’an seperti TPQ dan TPA.
e. Peduli Da’i
Pemberian bantuan insentif bagi da’i atau ustadz atau
juru dakwah guna menunjang aktifitas dakwah di daerah
binaan LMI.
2. Progam Pintar
a. Beasiswa Pintar
Progam yang bertujuan untuk mengurangu angka putus
sekolah dengan memberi beasiswa kepada anak usia
sekolah (SD, SMP, SMA) yang berprestasi dari keluarga
kurang mampu (dhuafa). Selain pemberiaan beasiswa, anak
asuh juga mendapatkan pembinaan keislaman secara
berkala.
b. Sekolah Pintar
Progam pemberian bantuan secara gratis untuk biaya
pendidikan tingkat pra sekolah dasar (tingkat PAUD dan

TK) bagi anak-anak dari keluarga kurang mampu (dhuafa).
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c. Guru Pintar
Progam guru pintar merupakan progam pemberian
bantuan insenitif untuk guru di lembaga pendidikan Islam
yang memiliki kemampuan lebih atau berprestasi serta
kurang mampu dari sisi ekonomi.
3. Progam Sehat
a. Rumah Sehati
Sarana layanan kesehatan terjangkau untuk memenuhi
kebutuhan khusus untuk masyarakat kurang mampu.
Adapun layanan yang diberikan di Rumah Sehati meliputi
pemeriksaan dan pengobatan umum, chek up kesehatan,
khitan, layanan KB dan layanan untuk ibu hamil. Rumah
Sehati terletak di jalan Barata Jaya XXII/20, ini
memberikan layanan jam buka dari jam 09.00 pagi hingga
jam 16.00 sore.
b. Bersalin Cuma-Cuma
Progam layanan yang diberikan kepada ibu-ibu hamil
dari keluarga kurang mampu yang meliputi layanan periksa
kandungan, USG, proses persalinan, control pasca
persalinan hingga imunisasi.
c. Santunan Sehati
Untuk membantu meningkatkan beban keluarga pasien

yang kurang mampu maka LMI meberikan santunan
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langsung yang diberikan kepada pasien yang menderita
penyakit berat.
d. Banana Sehati

Pemberian bantuan lansung kepada korban bencana
alam berupa makanan, minuman, obat-obatan, dan
kebutuhan darurat yang lain.

4. Progam Emas (Ekonomi Masyarakat Sejahtera)
a. Bantuan Emas (Modal Usaha)

Pemberdayaan ekonomi dengan pemberian modal dan
pembinaan kepada masyarakat kurang mampu yang sudah
mempunyai usaha mikro. Dengan progam ini, diharapkan
mereka mampu meningkatkan skala usahanya sehingga
kesejahteraan mereka bisa meningkat pula.

b. Forum Silaturahim Emas

Forum pertemuan tiga bulanan diperuntukkan kepada
para penerima modal usaha Emas yang menjadi moment
silaturahim dan  pembinaan baik dalam bidang
kewirausahaan meupun pembinaan agama Islam.

c. Layanan Emas (Santunan Biaya Hidup)

Pemberian bantuan tunai yang dilakukan langsung

kepada para mustahik yng benar-benar tidak mapu terkait

kebutuhan hidup sehari-hari (makan), membayar hutang,
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biaya pulang ke daerah asal, dan kondisi-kondisi darurat
lainnya.
5. Progam Yatim
a. Peduli Yatim
Progam penyaluran bantuan biaya sekolah dan biaya
hidup yang disetai pula dengan pembinaan secara berkala
kepada anak yatim usia sekolah (SD, SMP, SMA) dari
keluarga kurang mampu. Dalam progam ini, para donatur
mampu mendapatkan informasi perkembangan kondisi dan
profil anak asuh secara berkala.
b. Pesantren Mahasiswa Mutiara
Progam pembinaan mahasiswa perguruan tinggi nergeri
yang mempunyai latar belakang yantim dan kurang mampu
namun berprestasi dan aktif dalam kegiatan organisasi.
Bantuan berupa pemberian fasilitas tempat tinggal bersama
dan kurikulum pembinaan yang ada, dengan harapan
mereka bisa menjadi muslim/muslimah yang unggul,
mandiri, dan berakhlakul karimah.
B. Paparan Data
a. Pengelolaan Zakat Produktif Progam Emas (Ekonomi Masyarakat
Sejahtera) di Lembaga Manajemen Infak Blitar
Lembaga Manajemen Infak (LMI) sebagai lembaga yang bertugas

mengangkat harkat martabat fakir miskin melakukan tugas salah
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satunya adalah pendayagunaan dana zakat, infak, sedekah berusaha
semaksimal  mungkin  untuk  menjalankan  tugasnya demi
menyejahterakan malalui progam yang telah ada yaitu progam
dakwah, progam sehati, progam pendidikan, progam emas, dan
progam yatim. Dimana dari kelima progam yang ada tersebut, progam
Emas merupakan progam yang menjadikan dana ZIS produktif dalam
hal ini dana yang dihibahkan kepada mustahik dapat digunakan untuk
menjalankan usaha. Sedangkan progam yang lainnya merupakan
progam yang dapat dikategorikan sebagai pemberian dana ZIS yang
bersifat konsumtif. Selain itu LMI juga berusaha menyejahterakan
masyarakat dengan memberikan pembinaan bagi penerima zakat,
infak, sedekah.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh ibu Sofia Dewi sebagai berikut:
“Progam Emas itu merupakan pemberian modal usaha ekonomi
mikro, orang yang tidak punya modal tapi punya kemampuan
usaha ya kita berikan hibah dari dana zakat. Zakat itu tidak
diberikan hanya caritas (sembako) saja, caritas itu untuk usia yang
sudah tua, kalau usia sekolah ya kita kasih beasiswa, kalau untuk
usia produkif kita kasih modal usaha. Tidak ada namanya masih
bisa bekerja kita kasih beras, itu namanya tidak mendidik, itu nanti
jadi kebiasaan meminta-minza. >
Tujuan dari progam Emas itu ada tiga yaitu: pertama,

mensejahterakan mustahik; kedua, memandirikan mustahik; dan ketiga,

merubah status mustahik menjadi muzaki.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh pak Aris:

130 \Wawancara dengan Ibu Sofia Dewi (Kepala LMI Blitar) pada 10 Juli 2019.
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“Tujuan progam Emas itu ada tiga yang pertama mensejahterakan
mustahik, trus yang kedua memandirikan mustahik, dengan
harapan kalau mustahik sudah sejatera dapat mandiri tidak
bergantung pada orang lain, kemudian yang ketiga merubah status
mustahik menjadi muzaki. %

1) Perencanaan Pengelolaan Zakat

Pada perencanaan pengelolaan zakat produktif progam

Emas, tahap ini lebih bersifat administratif yaitu petugas harus

menyiapkan, merancang dan menyusun pekerjaan yang akan

dilakukan untuk satu bulan kedepan. Diantaranya sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan dan Perencanaan

2. Tahap Survey

3. Tahap Penentuan dan Penetapan Progam Bantuan

4. Tahap Pendistribusian

5. Tahap Pelaporan Data dan Pengarsipan

6. Tahap Pembinaan dan Pendampingan

7. Tahap Evaluasi
“Perencanaan pengelolaan pada progam Emas itu
alurnya gini lo, calon mustahik itu harus mengisi formulir
permohonan itu bisa datang langsung ke kantor LMI,
kemudian kalau syarat-syaratnya sudah lengkap seperti
foto copy KTP, KK, surat keterangan tidak mampu
kemudian setelah itu petugas akan melakukan survey
langsung kepada calon mustahik, nah saat survey itu ada
indikator yang harus terpenuhi yang pertama harus sesuai
syariah maksudnya itu gimana, maksudnya itu harus
masuk dalam 8 asnaf, kemudian indikator yang kedua
kebutuhan dasar mustahik harus terpenuhi (pangan,
sandang, papan) nanti kalau untuk makan buat besik saja

susah trus mau buat usaha bisa-bisa modalnya malah
dibelanjakan untuk yang lainnya, kalau seperti itu sudah

13! Wawancara dengan pak Aris Setyawan (Staf Pendayagunaan) pada 10 Juli 2019.
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gak masuk yang zakat produktif, tp jadinya konsumtif
dong, trus jenis usahanya harus jelas mau buka usaha
apa, butuh bantuannya apa itu juga harus jelas, misalkan
minta bantuan alat atau modal usaha gitu. Setelah kita
survey to mbak trus kita rapatkan layak apa tidaknya,
kalau memang layak ya kita didistribusikan bantuannya
itu. Setelah itu ada pembinaan dan pendampingan supaya
usahanya tetap berjalan. ~132

Jumlah dana hibah yang diterima mustahik untuk usaha
atau mengembangkan usahanya minimal Rp 500.000,-
maksimal Rp 2.000.000,-

“Zakat produktif progam Emas ini kan untuk usaha mikro,

jadi jumlah yang diterima itu 500.000,- sampai maksimal

2.000.000,- tergantung pengajuan, kondisi, situasi.

Tergantung hasil survey nya lah.”™

Para penerima manfaat dari progam Emas tersebut rata-rata

adalah mustahik yang kelas ekonominya di bawah rata-rata.

Mereka telah mengajukan bantuan kepada LMI untuk menambah

modal usaha mereka dengan harapan dapat memajukkan usaha

yang mereka punya. Dan seperti harapan mereka, usaha mereka

berkembang setelah mendapatkan bantuan dana dari LMI. Hal
tersebut sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Budiono:

“Dulu kan saya loper koran to mbak, trus semakin lama tambah

anak kebutuhan semakin banyak. Kemudian saya mencoba buat

gethuk itu, Alhamdhulillah diterima masyarakat. Waktu itu

mendapat bantuan dari LMI sebesar Rp. 1.000.000,- itu saya

gunakan menambah modal usaha saya. Alhamdhulillah
sekarang usaha tetap jalan, kebutuhan dapat tercukupi. 134

132 \Wawancara dengan pak Aris Setyawan (Staf Pendayagunaan) pada 10 Juli 2019.

133 Wawancara dengan pak Aris Setyawan (Staf Pendayagunaan) pada 10 Juli 2019.

134 Wawancara dengan pak Budiono (penerima manfaat dana zakat progam Emas) pada
12 Juli 2019.
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Begitu juga dengan mas Ahmad Khafidz yang mempunyai
usaha kerajinan dan aksesoris dari kayu mengaku dapat
mengembangkan usahanya setelah mendapat batuan progam emas
dari LMI Blitar. Sebagaimana yang mas Ahmad Khafidz
sampaikan:

“Usaha kerajinan ini kan sebenarnya buat sampingan, kalau

pagi saya ngerjain kerajinan trus sorenya saya kuliah. Dulunya

kan saya pakai mesin yang manual itu to mbak trus ketika ada
pesanan agak banyak saya gak bisa ngerjain soalnya perlu

waktu lama, alhamdhulillah saya dapat bantuan dari LMI

berupa alat table saw ini jadi kalau dapat pesanan dapat segera

menyelasaikannya. ~ *°

Begitu juga dengan ibu Yun yang merasa terbantu dengan
bantuan modal untuk usahanya dari LMI. Sebagaimana yang ibu
Yun sampaikan:

“Alhamdhulillah mbak dengan bantuan dari LMI saya dapat

membuka usaha warung walau masih seperti itu, jujur ya mbak

saya sudah tidak punya apa-apa tinggal rumah ini suami saya
sudah meninggal karena sakit parah anak juga masih susah.

Alhamdhulillah  dapat bantuan modal untuk usaha Rp

1.000.000,- mbak sedikit-sedikit dapat untuk memenuhi

kebutuhan hidup mbak. 136

2) Pengorganisasian dan Pendayagunaan
Pengorganisasian pendayagunaan zakat produktif progam
Emas di LMI sudah terstuktur, yaitu LMI sebagai lembaga survey

dan pemberi bantuan dana hibah untuk modal usaha, kemudian

dibentuknya kelompok KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat)

135 Wawancara dengan mas Ahmad Khafidz (penerima manfaat dana zakat progam Emas)
pada 17 September 2019.

3¢ Wawancara dengan ibu Yun (penerima manfaat dana zakat progam Emas) pada 11
September 2019.
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untuk mustahik yang menerima dana hibah. Dalam kelompok
KSM terdapat fasilitator yang bertugas membina dan mendampingi
mustahik agar usaha tersebut berkembang, di kelompok KSM juga
terdapat ketua, sekertaris, bendahara dan anggota.
“Pengorganisasiannya tu LMI kan yang bertugas menSurvey
kemudian kalau sudah disetujui kami akan menyalurkannya ke
mustahik. Trus mustahik yang menerima itu akan dibentuk
kelompok KSM, fasilitator mendapingi dan juga membina
mustahik agar usahanya tetap berjalan. Nah, dalam KSM itu
ada ketua, sekertaris, bendahara dan anggota juga mbak.”™*’
Mustahik yang ingin meningkatkan usahanya dan ingin
meminjam modal lagi dapat meminjam melalui kelompok KSM.
Diamana dana yang diterima mustahik tersebut 50% dihibahkan
kemudian yang 50% harus mengembalikan dengan cara dicicil
semampunya, pengembaliannya tersebut ke kelompok KSM yang
dugunakan untuk meningkatkan usaha mustahik tersebut.
“Jadi mustahik yang mendapat dana hibah zakat produktif
progam Emas itu yang 50% seharunya dikembalikan dengan
cara dicicil semampunya tiap bualan. Sebenarnya itu bukan
pinjaman, tapi pengembalian itu untuk memancing agar
mustahik  tetap mau  menjalankan  usahanya. Nah
pengembaliannya itu dimana, itu dikelompok jadi kalau mau
minjam modal untuk usaha lagi ya di kelompok KSM itu.” 138
3) Pelaksanaan dalam Penghimpunan Dana Zakat
Penghimpunan dana zakat produktif progam Emas di LMI

dilakukan ada dua cara yaitu: Pertama,rutin yaitu muzakki setiap

bulan rutin membayar zakat, infak, sedekah ke LMI dengan cara

37 Wawancara dengan pak Aris Setyawan (Staf Pendayagunaan) pada 26 Agustus 2019.
138 Wawancara dengan pak Romi (Fasilitator) pada 26 Agustus 2019
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diambil petugas langsung ke lapangan, ke rumah, ke kantor
muzakki atau datang langsung ke LMI. Kedua, Insedentil yaitu
muzakki tidak rutin membayar setiap bulan hanya pada saat itu
saja. Sebagaimana dijelaskan oleh mbak Diah:
“nek penghimpunan dana dari muzakki itu rutin sama insedentil
mbak. Rutin itu tiap bulan membayar ke LMI, bisa PPZ LMI
datang langsung ke rumahnya, ke kantor atau tempatnya kerja.
Tapi, kalau yang insedentil itu gak tiap bulan yaa hanya sekali itu
aja mbak. 139
Sistem Pengawasan Pengelolaan
Implementasi pengawasan di Lembaga Manajemen Infak

dilakukan oleh auditor eksternal yang independen berada di
Lembaga Manajemen Infak pusat yang berada di Surabaya.

“Audit dilakukan oleh auditor eksternal yang independen yang

berada di LMI pusat, kami tiap bulannya hanya mengirim file-
file atau berka-berkas laporan ke pusat.”™*°

Implementasi Manajemen Risiko Pengelolaan Zakat Produktif

Progam Emas (Ekonomi Masyarakat Sejahtera) di Lembaga

Manajemen Infak Blitar

Berdasarkan hasil wawancara di Lembaga Manajemen Infak Blitar

peneliti menemukan beberapa risiko yaitu:

a) Risiko Reputasi dan Kehilangan Muzaki
Risiko yang terjadi dalam penghimpunan dana zakat di

Lembaga Manajemen Infak adalah risiko kepercayaan

139 Wawancara dengan Siti Halimatussya’diah (Frontliner) pada 26 Agustus 2019
140 \Wawancara dengan Siti Halimatussya’diah (Frontliner) pada 26 Agustus 2019
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masyarakat terhadap lembaga zakat yang diakibatkan karena
masih banyak masyarakat yang belum paham mengenai
Lembaga Manajemen Infak. Untuk meyakinkan para muzakki
LMI terdapat majalah yang isinya terdapat progam-progam
penyaluran kepada para mustahik.

“kan itu to mbak untuk menyakinkan kepada para muzakki

di LMI ada majalah yang isinya itu ada progam-progam

dari LMI, jadi dananya itu disalurkan untuk apa saja

jelas, dimajalah juga ada. Selain itu kan setiap survey trus

pendistribusian selalu didokumentasi, itu bisa kita share

kepada para muzakki untuk meyakinkan bahwa kita itu

benar-benar menyalurkan kepada yang membutuhkan.™***
Risiko Penyaluran

Lembaga Manajemen Infak selain membagikan dana zakat

yang sifatnya konsumtif atau meberikan bantuan dalam bentuk
kebutuhan sehari-hari seperti sembako untuk usia yang sudah
lanjut. Lembaga Manajemen Infak juga memberikan bantuan
dana yang bersifat produktif yaitu untuk bantuan modal usaha
yang terdapat pada progam Emas, dengan tujuan agar mereka
dapat mengembangkan usahanya yang dapat membantu
meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan mereka. Akan tetapi
diantara mereka yang diberikan bantuan modal ada yang macet
ditenggah jalan, sehingga ada yang usahanya berhenti begitu
saja.

“kita ini kan bukan simpan pinjam seperti Bank atau
koperasi kan, kita ini sosial cuman kita berupaya supaya

141

Wawancara dengan Siti Halimatussya’diah (Frontliner) pada 26 Agustus 2019
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uang ini menjadi produktif gitu lo. Karena kita ini tidak ada
jaminan ya, jadi dana ini ada yang tidak kembali bahkan ikut
pembinaan sebulan sekali aja tidak mau. Sebenarnya
pengembalian dana ini nomer 2, yang pertama itu pada
pembinaannya. 142

Dalam proses pemberdayaan mustahik progam emas

terdapat beberapa kendala yang mempengaruhi, diataranya
yaitu: pertama, kurangnya kesadaran mustahik untuk berubah;
kedua, masih didominasi oleh mental meminta-minta; ketiga,
masih banyak mustahik yang berpola hidup konsumtif
keempat, kurang tlaten dalam pembukuan dalam hal
pengeluaran maupun pendapatan.
“Kegagalan mustahik dalam menjalankan usaha ini yang
pertama dari psikisnya jadi semangat usahanya itu harus
ada, kebanyakan mereka itu loh mbak mental meminta-minta
itu masih mendominasi mereka itu merasa bahwa dirinya
miskin. Kemudian kebanyakan mereka itu pola hidupnya
konsumtif, jadi modal atau uang yang harusnya digunakan
untuk usaha atau mengembangkan usaha malah untuk
keperluan yang lainnya. Selain itu kurang tlaten dalam
pembukuan, nah mencatat itu yang paling penting,
berapapun pengeluaran harus dicatat supaya mengetahui
usahanya itu untung atau rugi. ~143
Solusi dari beberapa kendala untuk mustahik progam emas
yaitu pertama, petugas dan fasilitator memberikan motivasi
dan pencerahan kepada mustahik agar berubah tidak lagi
bermental meminta-minta; kedua, petugas dan fasilitator

harus lebih intens dalam pembinaan dan pendampingan

sehingga perkembangan usaha mustahik selalu terkawal

142 \Wawancara dengan pak Romi (Fasilitator) pada 26 Agustus 2019
143 Wawancara dengan pak Romi (Fasilitator) pada 26 Agustus 2019
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dengan baik; ketiga, memberukan support usaha mustahik
seperti jaringan pemasaran, diikutkan bazar UKM; keempat,
memberikan pelatihan tentang manajemen keuangan dan
kewirausahaan.
“yaa untuk solusinya itu semua kami ini dari petugas atau
seperti saya ini ya sebagai fasilitator harus memberikan
motivasi agar pola fikir mustahik tidak lagi bermental yang
meminta-minta itu, supaya semangat dalam menjalankan
usahanya. kemudian yang pemasarannya belum lancar kita
bantu pemasarannya.Saat pembinaan diberi pelatihan
tentang manajemen keuangan dan kewirausahaan.”***
Sebenarnya jika mustahik itu mengalami kegagalan dalam
usaha dan mau jujur kepada LMI, maka LMI akan mencarikan
solusi. Namun, kebanyakan mereka yang mengalami kegagalan
menghilang begitu saja dan tidak mau mengikuti pembinaan.
“Sebenarnya kalau usahanya gagal itu bilang saja, nanti kita
akan cari solusi. Kita kan sama-sama berjuang keluar dari
garis kemiskinan, kalau udah di WA gak dibalas ditadatangi
gak ada jadi mau gimana lagi ya mbak. 145
Apabila usaha yang dijalakan mustahik yang telah
mendapat dana hibah zakat produktif progam Emas sudah
berjalan, mustahik dapat meminjam modal lagi supaya
usahanya terus berkembang. Cara meminjamnya yaitu melalui
kelompok KSM dengan cara ikut atau rutin pembinaan.
“Sebenarnya ya mbak jika ada mustahik yang sudah
mendapat dana hibah dari progam Emas dan tidak mau ikut

pembinaan itu yang rugi dia sendiri, kan kalau mau nambah
modal lagi ke kelompok itu. Nah, sebenarnya uang yang 50%

144 \Wawancara dengan pak Romi (Fasilitator) pada 26 Agustus 2019
145 Wawancara dengan pak Romi (Fasilitator) pada 26 Agustus 2019



98

dikembalikan itu untuk dia lagi nantinya, kalau dia tidak mau
mengembalikan bebrarti kan menghianati anggota kelompok
lainnya, dan uang yang di kelompok itu terus berputar untuk
mengembangkan usaha mereka. 146
c) Risiko Operasional
Dalam kegiatan operasional pengelolaan zakat produktif
progam Emas di Lembaga Manajemen Infak Blitar bselama ini
belum pernah mengalami kehilangan data-data, karena LMI
telah sadar risiko. Data-data yang terdapat di LMI ada yang
disimpan dalam bentuk file maupun berkas-berkas yang dalam
bentuk kertas yang tertata rapi dalam map.
“Alhamdhulillah belum pernah dan jangan samapai itu
terjadi, kita berusaha memanajemen sebaik mungkin. Jadi
kita punya file digital yang on line ngono loh, dan kita juga
punya arsip berkas fisiknya, itu juga sudah tertata rapi
dalam map. 147
C. Temuan Penelitian
a. Pengelolaan Zakat Produktif Progam Emas (Ekonomi Masyarakat
Sejahtera) di Lembaga Manajemen Infak Blitar
Progam Emas merupakan progam yang menjadikan dana ZIS
produktif dalam hal ini dana yang dihibahkan kepada mustahik dapat
digunakan untuk menjalankan usaha. Sedangkan progam yang lainnya

merupakan progam yang dapat dikategorikan sebagai pemberian dana

ZIS vyang bersifat konsumtif. Selain itu LMI juga berusaha

146 \Wawancara dengan pak Romi (Fasilitator) pada 26 Agustus 2019
147 \Wawancara dengan pak Aris Setyawan (Staf Pendayagunaan) pada 26 Agustus 2019
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menyejahterakan masyarakat dengan memberikan pembinaan bagi

penerima zakat, infak, sedekah.

Tujuan dari progam Emas itu ada tiga vyaitu: pertama,

mensejahterakan mustahik; kedua, memandirikan mustahik; dan

ketiga, merubah status mustahik menjadi muzaki.

1) Perencanaan Pengelolaan Zakat

Pada perencanaan pengelolaan zakat produktif progam

Emas, tahap ini lebih bersifat administratif yaitu petugas harus

menyiapkan, merancang dan menyusun pekerjaan yang akan

dilakukan untuk satu bulan kedepan. Diantaranya sebagai berikut:

1.

2.

Tahap Persiapan dan Perencanaan

Tahap Survey

. Tahap Penentuan dan Penetapan Progam Bantuan

Tahap Pendistribusian

. Tahap Pelaporan Data dan Pengarsipan
. Tahap Pembinaan dan Pendampingan

. Tahap Evaluasi

Jumlah dana hibah yang diterima mustahik untuk usaha
atau mengembangkan usahanya minimal Rp 500.000,-
maksimal Rp 2.000.000,-

Para penerima manfaat dari progam Emas tersebut rata-rata
adalah mustahik yang kelas ekonominya di bawah rata-rata.

Mereka telah mengajukan bantuan kepada LMI untuk



2)

3)
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menambah modal usaha mereka dengan harapan dapat
memajukkan usaha yang mereka punya. Dan seperti harapan
mereka, usaha mereka berkembang setelah mendapatkan
bantuan dana dari LMI.

Pengorganisasian dan Pendayagunaan

Pengorganisasian pendayagunaan zakat produktif progam
Emas di LMI sudah terstuktur, yaitu LMI sebagai lembaga survey
dan pemberi bantuan dana hibah untuk modal usaha, kemudian
dibentuknya kelompok KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat)
untuk mustahik yang menerima dana hibah. Dalam kelompok
KSM terdapat fasilitator yang bertugas membina dan
mendampingi mustahik agar usaha tersebut berkembang, di
kelompok KSM juga terdapat ketua, sekertaris, bendahara dan
anggota.

Mustahik yang ingin meningkatkan usahanya dan ingin
meminjam modal lagi dapat meminjam melalui kelompok KSM.
Diamana dana yang diterima mustahik tersebut 50% dihibahkan
kemudian yang 50% harus mengembalikan dengan cara dicicil
semampunya, pengembaliannya tersebut ke kelompok KSM yang
dugunakan untuk meningkatkan usaha mustahik tersebut.
Pelaksanaan dalam Penghimpunan Dana Zakat

Penghimpunan dana zakat produktif progam Emas di LMI

dilakukan ada dua cara yatu: Pertama,rutin yaitu muzakki setiap



b.

4)
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bulan rutin membayar zakat, infak, sedekah ke LMI dengan cara
diambil petugas langsung ke lapangan, ke rumah, ke kantor
muzakki atau datang langsung ke LMI. Kedua, Insedentil yaitu
muzakki tidak rutin membayar setiap bulan hanya pada saat itu
saja.
Sistem Pengawasan Pengelolaan

Implementasi pengawasan di Lembaga Manajemen Infak
dilakukan oleh auditor eksternal yang independen berada di

Lembaga Manajemen Infak pusat yang berada di Surabaya.

Implementasi Manajemen Risiko dalam Pengelolaan Zakat

Produktif Progam Emas (Ekonomi Masyarakat Sejahtera) di

Lembaga Manajemen Infak Blitar

a)

b)

Risiko Reputasi dan Kehilangan Muzakki

Risiko yang terjadi dalam penghimpunan dana zakat di
Lembgaga Manajemen Infak adalah risiko kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga zakat yang diakibatkan karena masih banyak
masyarakat yang belum paham mengenai Lembaga Manajemen
Infak. Untuk meyakinkan para muzakki LMI terdapat majalah yang
isinya terdapat progam-progam penyaluran kepada para mustahik.
Risiko Penyaluran

Lembaga Manajemen Infak selain membagikan sana zakat

yang sifatnya konsumtif atau meberikan bantuan dalam bentuk
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kebutuhan sehari-hari seperti sembako untuk usia yang sudah
lanjut. Lembaga Manajemen Infak juga memberikan bantuan dana
yang bersifat produktif yaitu untuk bantuan modal usaha yang
terdapat pada progam Emas, dengan tujuan agar mereka dapat
mengembangkan usahanya yang dapat membantu meningkatkan
ekonomi dan kesejahteraan mereka. Akan tetapi diantara mereka
yang diberikan bantuan modal ada yang macet ditenggah jalan,
sehingga ada yang usahanya berhenti begitu saja.

Dalam proses pemberdayaan mustahik progam emas
terdapat beberapa kendala yang mempengaruhi, diataranya yaitu:
pertama, kurangnya kesadaran mustahik untuk berubah; kedua,
masih didominasi oleh mental meminta-minta; ketiga, masih
banyak mustahik yang berpola hidup konsumtif keempat, kurang
tlaten dalam pembukuan dalam hal pengeluaran maupun
pendapatan.

Solusi dari beberapa kendala untuk mustahik progam emas
yaitu pertama, petugas dan fasilitator memberikan motivasi dan
pencerahan kepada mustahik agar berubah tidak lagi bermental
meminta-minta; kedua, petugas dan fasilitator harus lebih intens
dalam pembinaan dan pendampingan sehingga perkembangan
usaha mustahik selalu terkawal dengan baik; ketiga, memberukan

support usaha mustahik seperti jaringan pemasaran, diikutkan
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bazae UKM; keempat, memberikan pelatihan tentang manajemen
keuangan dan kewirausahaan.

Sebenarnya jika mustahik itu mengalami kegagalan dalam
usaha dan mau jujur kepada LMI, maka LMI akan mencarikan
solusi. Namun, kebanyakan mereka yang mengalami kegagalan
menghilang begitu saja dan tidak mau mengikuti pembinaan.

Apabila usaha yang dijalakan mustahik yang telah
mendapat dana hibah zakat produktif progam Emas sudah berjalan,
mustahik dapat meminjam modal lagi supaya usahanya terus
berkembang. Cara meminjamnya yaitu melalui kelompok KSM
dengan cara ikut atau rutin pembinaan.

Risiko Operasional

Dalam kegiatan operasional pengelolaan zakat produktif
progam Emas di Lembaga Manajemen Infak Blitar selama ini
belum pernah mengalami kehilangan data-data, karena LMI telah
sadar risiko. Data-data yang terdapat di LMI ada yang disimpan
dalam bentuk file maupun berkas-berkas yang dalam bentuk kertas

yang tertata rapi dalam map.



